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Riwayat Artikel ABSTRAK
Dikirim : 14 Desember 2024 Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kegiatan Spirit of
Direvisi : 25 Januari 2025 Leadership (SOL) di Program Studi Manajemen Pendidikan

Diterima: 31 Januari 2025 Islam IAIN Kediri menggunakan model evaluasi CIPP

(Context, Input, Process, Product). Kegiatan ini dirancang
untuk menanamkan nilai-nilai kepemimpinan, integritas, dan
solidaritas di kalangan mahasiswa baru, sekaligus membekali
mereka dengan pemahaman tentang karakteristik program
studi dan pentingnya jaringan sosial. Metode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif, dengan teknik
pengumpulan data berupa observasi langsung, wawancara
mendalam, dan analisis dokumen. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada aspek konteks, kegiatan SOL
relevan dengan kebutuhan mahasiswa baru dalam mengenali
program studi dan menumbuhkan nilai-nilai kepemimpinan.
Pada aspek masukan, sumber daya manusia yang terlibat,
termasuk panitia dan pemateri, memiliki kompetensi yang
memadai, meskipun terdapat kekurangan pada fasilitas
pendukung. Dalam pelaksanaan (aspek proses), sebagian
besar sesi berjalan efektif, tetapi ditemukan kendala dalam
koordinasi panitia yang menyebabkan keterlambatan jadwal
dan waktu yang tidak cukup pada sesi tertentu. Evaluasi
produk  menunjukkan bahwa program ini  berhasil
meningkatkan pemahaman peserta terhadap nilai-nilai
kepemimpinan serta memperkuat interaksi sosial di antara
mahasiswa baru. Penelitian ini memberikan rekomendasi
untuk meningkatkan kualitas program di masa mendatang,
antara lain melalui perencanaan fasilitas yang lebih matang,
peningkatan koordinasi panitia, dan alokasi waktu yang lebih
efektif untuk setiap sesi. Dengan langkah-langkah ini,
program SOL diharapkan mampu memberikan dampak yang
lebih signifikan dalam membentuk generasi mahasiswa yang
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1. Pendahuluan

berintegritas, berjiwa kepemimpinan, dan siap berkontribusi
di masyarakat.

Kata Kunci: Evaluasi program: kepemimpinan: model CIPP;
spirit of leadership

ABSTRACT

This study aims to evaluate the Spirit of Leadership (SOL)
activity at IAIN Kediri's Islamic Education Management
Study Program using the CIPP (Context, Input, Process,
Product) evaluation model. This activity is designed to instill
leadership values, integrity, and solidarity among new
students, while equipping them with an understanding of the
characteristics of the study program and the importance of
social networks. The research method used was a qualitative
approach, with data collection techniques in the form of direct
observation, in-depth interviews, and document analysis. The
results showed that in the context aspect, SOL activities were
relevant to the needs of new students in recognizing the study
program and fostering leadership values. In the input aspect,
the human resources involved, including the committee and
presenters, have sufficient competence, although there are
shortcomings in supporting facilities. In the implementation
(process aspect), most sessions ran effectively, but there were
obstacles in committee coordination that caused schedule
delays and insufficient time in certain sessions. The product
evaluation showed that the program succeeded in increasing
participants' understanding of leadership values and
strengthening social interactions among new students. This
study provides recommendations to improve the quality of the
program in the future, including through more careful facility
planning, improved committee coordination, and more
effective time allocation for each session. With these steps,
the SOL program is expected to have a more significant
impact in shaping a generation of students with integrity,
leadership spirit, and ready to contribute to society.

Keywords: Program evaluation: leadership: CIPP model;
spirit of leadershi

Dalam konteks pendidikan tinggi, pengembangan karakter dan kepemimpinan di
kalangan mahasiswa baru menjadi sangat penting (Yunanto & Kasanova, 2023). Kegiatan
Spirit of Leadership (SOL) yang diadakan di IAIN Kediri merupakan salah satu inisiatif
strategis untuk menyambut mahasiswa baru Program Studi Manajemen Pendidikan Islam.
Kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana orientasi, tetapi juga sebagai langkah awal
untuk membekali mahasiswa dengan keterampilan kepemimpinan yang esensial dalam dunia
pendidikan yang terus berubah. Di era globalisasi ini, tantangan yang dihadapi oleh dunia
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pendidikan semakin kompleks. Fakultas Tarbiyah, sebagai lembaga yang bertanggung jawab
dalam menghasilkan lulusan berkualitas, perlu memastikan bahwa mahasiswa tidak hanya
memiliki pengetahuan akademis yang kuat tetapi juga keterampilan kepemimpinan yang
mumpuni.

Kegiatan Spirit of Leadership (SOL) di IAIN Kediri diselenggarakan sebagai bagian
dari rangkaian orientasi mahasiswa baru Program Studi Manajemen Pendidikan Islam. Dalam
konteks ini, SOL bertujuan untuk mengenalkan mahasiswa baru kepada karakteristik program
studi, sekaligus membekali mereka dengan keterampilan kepemimpinan yang diperlukan
dalam berorganisasi. Dengan semakin kompleksnya tantangan di dunia pendidikan, Fakultas
Tarbiyah berkomitmen untuk mempersiapkan lulusan yang tidak hanya profesional, tetapi
juga mampu beradaptasi dan berkontribusi sebagai agen perubahan di masyarakat.

Program ini dirancang dengan maksud untuk menumbuhkan jiwa kepemimpinan,
integritas, dan solidaritas di kalangan mahasiswa. Melalui berbagai kegiatan, mahasiswa
diharapkan dapat memahami nilai-nilai kepemimpinan serta pentingnya kerja sama dalam
mencapai tujuan bersama (Yamin dkk., 2024). Kegiatan ini juga berfungsi untuk membangun
jaringan sosial antar mahasiswa baru, yang sangat penting dalam membentuk ikatan dan
kolaborasi selama masa studi mereka. Ruang lingkup kegiatan Spirit of Leadership mencakup
pengenalan kurikulum dan program studi, pelatihan kepemimpinan, serta aktivitas interaksi
dan komunikasi antar mahasiswa. Selain itu, kegiatan outbond yang diadakan bertujuan untuk
membentuk karakter dan kerja sama tim.

Evaluasi program SOL ini sangat penting sebab evaluasi sendiri merupakan alat atau
metode yang digunakan untuk mengetahui dan mengukur berbagai hal dalam suatu konteks
dengan cara dan aturan yang telah ditetapkan (Muryadi, 2017). Menurut Scriven, tujuan
evaluasi memiliki dua fungsi utama, yaitu fungsi formatif dan fungsi sumatif. Fungsi formatif
berfokus pada perbaikan dan pengembangan kegiatan yang sedang berlangsung, sementara
fungsi sumatif berfungsi untuk pertanggungjawaban, memberikan keterangan, serta
melakukan seleksi atau menentukan langkah selanjutnya (Diana & Sari, 2023). Dengan
demikian, evaluasi bertujuan untuk mendukung pengembangan dan implementasi suatu
program, memperbaiki program yang ada, serta memberikan pertanggungjawaban. Selain itu,
evaluasi juga berperan dalam seleksi, motivasi, penambahan pengetahuan, dan mendapatkan
dukungan dari semua pihak yang terlibat.

Dalam konteks kegiatan Spirit of Leadership, evaluasi program sangat penting untuk
menilai sejauh mana program ini berhasil dalam mencapai tujuannya yakni menanamkan
nilai-nilai integritas dan solidaritas di antara mahasiswa baru. Dengan menerapkan fungsi
formatif, kegiatan ini dapat diperbaiki dan dikembangkan berdasarkan umpan balik dari
peserta. Di sisi lain, fungsi sumatif akan memberikan gambaran tentang keberhasilan
program dalam menanamkan nilai-nilai kepemimpinan, integritas, dan solidaritas di antara
mahasiswa baru.

Laporan evaluasi ini bertujuan untuk mengukur efektivitas kegiatan Spirit of
Leadership. Selain itu, laporan ini juga akan memberikan gambaran komprehensif tentang
pencapaian dan dampak dari program yang telah dilaksanakan, serta memberikan
rekomendasi untuk perbaikan dan pengembangan kegiatan di masa mendatang.

2. Metode

Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dimana pendekatan ini sangat cocok untuk
mendalami pengalaman peserta selama kegiatan Spirit of Leadership. Metode ini dirancang
untuk menggali informasi yang lebih mendalam tentang persepsi, harapan, dan tantangan
yang dihadapi oleh mahasiswa baru. Dalam penelitian ini, pendekatan kualitatif akan
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digunakan untuk mendalami pengalaman peserta selama kegiatan Spirit of Leadership. Salah
satu teknik yang akan diterapkan adalah wawancara mendalam, yang bersifat semi-
terstruktur. Wawancara semi terstruktur merupakan jenis wawancara yang melibatkan
pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya, tetapi dapat juga mencakup pertanyaan yang
muncul dari instrumen survei. Keuntungan dari wawancara ini adalah kedalaman analisis
yang lebih tinggi dan informasi yang diperoleh menjadi lebih komprehensif (Malahati dkk.,
2023). Peneliti akan menggunakan daftar pertanyaan yang fleksibel untuk memandu diskusi,
memungkinkan peserta untuk mengungkapkan pandangan mereka secara bebas dan
mendalam. Selain wawancara, metode lain yang digunakan adalah pre-test dan post-test. Pada
post-test, peserta akan diberikan kertas yang digunakan untuk menilai seberapa besar
ketercapaian program dalam membantu mereka memahami nilai-nilai kepemimpinan. Data
yang diperoleh dari wawancara dan post-test akan dianalisis menggunakan teknik analisis
tematik, di mana pola dan tema yang muncul dari data akan diidentifikasi.

Model evaluasi penelitian ini adalah CIPP (Context, Input, Process, Product) model ini
dipilih untuk memberikan kerangka kerja yang komprehensif dalam mengevaluasi kegiatan
ini. Evaluasi kurikulum dengan menggunakan model CIPP dilakukan dalam empat tahap: (1)
Evaluasi konteks untuk memahami latar belakang dan kebutuhan program, (2) Evaluasi input
untuk menilai sumber daya yang tersedia, (3) Evaluasi proses untuk mengamati pelaksanaan
kegiatan, dan (4) Evaluasi produk untuk menilai hasil dan dampak dari program. Pada
komponen konteks, peneliti akan mengidentifikasi kebutuhan mahasiswa baru dan tujuan dari
kegiatan Spirit of Leadership. Data ini akan dikumpulkan melalui analisis dokumen terkait
serta wawancara dengan pihak-pihak yang terlibat, seperti dosen dan panitia. Selanjutnya,
pada komponen input, peneliti akan menilai berbagai sumber daya yang digunakan dalam
kegiatan, termasuk anggaran, materi, dan pelatih. Pengumpulan data ini akan dilakukan
melalui wawancara dan analisis dokumen untuk memastikan bahwa semua sumber daya yang
diperlukan telah disiapkan dengan baik. Pada tahap proses, peneliti akan melakukan
observasi langsung selama pelaksanaan (Hidayat & Siswanto, 2023) kegiatan Spirit of
Leadership untuk mengamati metode yang digunakan dan interaksi antar peserta. Catatan
lapangan akan disusun untuk mendokumentasikan temuan yang diperoleh dari pengamatan,
memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana kegiatan dilaksanakan.

Evaluasi program SOL yang terakhir ialah pengukuran hasil akhir dan dampak kegiatan
yang akan dilakukan pada komponen produk. Data akan dikumpulkan melalui survei pasca-
kegiatan yang dirancang untuk menilai pemahaman dan perubahan sikap mahasiswa terhadap
nilai-nilai kepemimpinan yang diajarkan. Analisis data akan dilakukan dengan pendekatan
yang sistematis (Nadya dkk., 2023). Data kualitatif dari wawancara dan post test akan
dianalisis menggunakan metode analisis tematik, di mana transkrip wawancara dibaca untuk
mengidentifikasi tema utama. Hasil analisis ini akan disajikan dalam bentuk naratif dengan
kutipan langsung dari peserta. Dengan menggabungkan metode kualitatif dan model CIPP,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai
efektivitas kegiatan Spirit of Leadership serta rekomendasi untuk pengembangan program di
masa mendatang.

3. Hasil dan Pembahasan

Evaluasi dalam pelaksanaan suatu program merupakan langkah penting untuk menilai
tingkat keberhasilan dan memastikan apakah tujuan yang telah ditetapkan sudah tercapai.
Melalui evaluasi, kekurangan yang ada dapat diidentifikasi dan diperbaiki dengan lebih
mudah, sekaligus memberikan dorongan bagi siswa dan guru untuk lebih bersemangat
menjalankan program sehingga dapat mencapai hasil yang diharapkan bersama (Nurhayani &
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dkk, 2022). Menurut Paulson, evaluasi program adalah proses menilai suatu program dengan
mengacu pada standar nilai tertentu untuk mendukung pengambilan keputusan yang tepat.
Dengan kata lain, evaluasi program mencakup kegiatan menguji fakta atau realitas guna
memperoleh informasi yang dapat digunakan untuk membuat keputusan. Evaluasi ini juga
berfungsi untuk menentukan tingkat keberhasilan atau pencapaian tujuan program. Proses ini
melibatkan kegiatan yang terencana dan pengumpulan data yang akurat sebagai dasar bagi
pengambil keputusan untuk menentukan langkah selanjutnya terkait program yang sedang
atau telah dilaksanakan (Mahmudi, 2011).

Model evaluasi CIPP sangat berguna dalam memberikan informasi akuntabilitas kepada
pihak sekolah, sehingga mereka dapat mengambil langkah-langkah yang tepat untuk
meningkatkan program yang ada. Menurut Stufflebeam, seperti yang dikutip dalam jurnal
oleh Iskandar dan rekan-rekannya, model evaluasi CIPP sangat efektif untuk menilai sejauh
mana program yang dilaksanakan telah berjalan dengan baik. Dengan pendekatan ini, setiap
aspek program dapat ditinjau secara menyeluruh, sehingga memberikan wawasan yang
komprehensif untuk perbaikan ke depan (Nurhayani & dkk, 2022). Model evaluasi CIPP,
yang dikembangkan oleh Daniel Stufflebeam, membagi proses evaluasi menjadi empat
indikator utama: Context, Input, Process, dan Product. Model ini menggunakan pendekatan
yang berorientasi pada manajemen, atau dikenal sebagai evaluasi dalam pengelolaan
program, dengan tujuan utama bukan hanya untuk membuktikan (to prove), tetapi juga untuk
meningkatkan (to improve). Oleh karena itu, CIPP termasuk dalam pendekatan evaluasi yang
fokus pada pengembangan dan perbaikan program, membantu organisasi dan pemimpinnya
secara sistematis memanfaatkan sumber daya yang ada untuk memenuhi kebutuhan prioritas.
Evaluasi Context menilai situasi yang melatarbelakangi perencanaan program, Input melihat
kualitas masukan yang mendukung keberhasilan, Process menilai pelaksanaan program
sesuai rencana, dan Product mengukur hasil yang dicapai. Model ini terus berkembang
melalui penerapannya di berbagai disiplin ilmu dan konteks nasional (Purnomo & dkk, 2022).

Evaluasi program Spirit of Leadership (SOL) dilakukan dengan menggunakan model
CIPP (Context, Input, Process, Product). Hasil evaluasi memberikan wawasan mendalam
mengenai pelaksanaan program dan menjadi dasar untuk pengembangan ke depan. Berikut
adalah pembahasan berdasarkan empat komponen utama CIPP:

a) Evaluasi Konteks

Evaluasi konteks mencakup analisis kebutuhan yang diperlukan untuk mencapai
tujuan program yang dilaksanakan. Hal ini sejalan dengan pendapat Jaya dan Ndeot,
yang menyatakan bahwa evaluasi konteks merupakan langkah awal dalam proses
evaluasi, dimana analisis kebutuhan dilakukan untuk memastikan kebutuhan yang
diperlukan dapat mendukung tercapainya tujuan program (Neldawati & Yaswinda,
2022). Sedangkan menurut Mutrofin, evaluasi konteks dilakukan untuk mengidentifikasi
kondisi, isu, peluang, dan hambatan yang ada di lingkungan program. Proses ini
menyerupai analisis kebutuhan, yang merupakan langkah awal untuk menentukan jenis
program yang paling sesuai dengan latar belakang dan kondisi yang tersedia
(Setyaningrum, 2016).

Evaluasi konteks bertujuan untuk memahami kebutuhan peserta dan lingkungan
yang mendukung program SOL. Hasil menunjukkan beberapa poin penting:

(1) Kebutuhan Peserta Baru : Mahasiswa baru memerlukan pemahaman mendalam
tentang Program Studi Manajemen Pendidikan Islam (MPI), termasuk nilai-nilai
integritas dan solidaritas dalam kepemimpinan.

(2) Lingkungan yang Kondusif : Program SOL menciptakan suasana yang
mendukung pengenalan nilai-nilai tersebut. Peserta mendapatkan kesempatan
untuk berinteraksi dengan pengurus HMPS dan alumni, membangun jaringan
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b)

yang dianggap penting untuk hubungan produktif di lingkungan akademik. (N. Y.

Ariyani, komunikasi pribadi, 26 November 2024)
Program ini berhasil memenuhi kebutuhan mahasiswa baru dengan memberikan ruang
untuk pengenalan nilai-nilai akademik dan sosial yang relevan.
Evaluasi Input

Evaluasi masukan (input evaluation) bertujuan untuk mendukung pengambilan
keputusan dengan mengidentifikasi sumber daya yang tersedia, memilih alternatif
tindakan, serta merumuskan rencana dan strategi yang sesuai untuk memenuhi
kebutuhan. Selain itu, evaluasi ini juga mencakup penentuan prosedur kerja yang akan
digunakan. Data dan informasi yang dikumpulkan berfungsi untuk membantu
menentukan sumber daya dan strategi terbaik dalam menghadapi keterbatasan yang ada
(Supriyantoko & dkk, 2020). Evaluasi input berfokus pada analisis sumber daya yang
tersedia serta strategi yang perlu dipertimbangkan untuk mencapai tujuan program.
Proses ini mencakup identifikasi dan penilaian terhadap sistem yang digunakan,
alternatif strategi program, desain prosedur, serta aspek pembiayaan dan pengelolaan
jadwal (Lestari & dkk, 2024).

Evaluasi input menilai sumber daya dan persiapan yang digunakan dalam
pelaksanaan program :
(1) Sumber Daya Manusia : Peserta berasal dari latar belakang akademik yang
beragam, sementara panitia memiliki kompetensi yang cukup dalam
pengorganisasian. Pemateri dan dosen yang terlibat memiliki kualifikasi yang
memadai.
(2) Kendala Fasilitas : Ditemukan kekurangan dalam Kketersediaan perlengkapan
acara. Hal ini menunjukkan perlunya perbaikan dalam persiapan, seperti
pembuatan daftar perlengkapan yang lebih terstruktur dan koordinasi yang lebih
baik untuk memastikan kelengkapan fasilitas sebelum acara dimulai. (N. Y.
Ariyani, komunikasi pribadi, 26 November 2024)
Kualitas sumber daya manusia mendukung keberhasilan program, tetapi perlu adanya
peningkatan dalam aspek perencanaan fasilitas.
Evaluasi Proses

Evaluasi proses bertujuan untuk menilai, melaporkan, dan memberikan masukan
terkait pelaksanaan rencana atau implementasi program. Seluruh tahapan dari awal
hingga akhir program didokumentasikan dengan baik untuk mengidentifikasi bagian
yang telah berjalan efektif dan yang masih memerlukan perbaikan (Kumalasari & dKkk,
2023). Menurut Turmuzi dkk evaluasi proses bertujuan untuk memastikan apakah
pelaksanaan kurikulum telah berjalan sesuai dengan strategi yang telah direncanakan
(Puspitasari & dkk, 2023).

Evaluasi proses fokus pada pelaksanaan program sesuai rencana yang telah
ditetapkan :

(1) Keberhasilan Pelaksanaan : Sebagian besar sesi berjalan sesuai rencana, dengan
partisipasi aktif dari peserta. Interaksi dengan alumni menjadi salah satu sesi yang
paling diapresiasi oleh peserta.

(2) Kendala Proses : Terjadi keterlambatan pada beberapa sesi karena kurangnya
koordinasi panitia. Waktu diskusi dengan alumni juga dirasakan terlalu singkat,
sehingga mengurangi nilai tambah kegiatan tersebut. (N. Y. Ariyani, komunikasi
pribadi, 26 November 2024)
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Diperlukan peningkatan koordinasi internal panitia dan penyesuaian alokasi waktu
untuk memastikan semua sesi berjalan lebih efektif dan memberikan dampak yang
optimal.
d) Evaluasi Produk
Produk merupakan hasil yang dicapai dari pelaksanaan program, seperti
peningkatan pengetahuan atau keterampilan peserta. Evaluasi produk bertujuan untuk
menilai apakah program berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan apakah hasil
yang diperoleh sesuai dengan harapan. Evaluasi ini juga berfungsi untuk membantu
pengambilan keputusan terkait langkah selanjutnya, seperti menginterpretasikan dan
mengukur hasil yang diperoleh berdasarkan tujuan awal. Informasi yang didapat akan
menentukan apakah program perlu dilanjutkan, dimodifikasi, atau dihentikan (Rama &
dkk, 2023). Evaluasi produk adalah proses penilaian terhadap hasil atau outcome dari
suatu program, yang mencerminkan pencapaian tujuan program tersebut. Secara prinsip,
evaluasi ini bertujuan untuk membantu dalam pengambilan keputusan terkait hasil yang
telah dicapai serta langkah-langkah yang perlu dilakukan setelah program selesai
dilaksanakan (Turmuzi & dkk, 2022).
Evaluasi produk mengukur hasil yang dicapai oleh program SOL.:

(1) Kepuasan Peserta : Mayoritas peserta merasa puas dengan pengalaman yang
diperoleh, termasuk peningkatan pemahaman tentang kurikulum MPI dan nilai-
nilai kepemimpinan.

(2) Harapan Pengembangan : Peserta mengharapkan program yang lebih terstruktur
dan mendalam di masa depan. Evaluasi ini juga menyoroti pentingnya
kedisiplinan panitia dalam menjalankan tanggung jawab dan memastikan
pelaksanaan acara yang lebih teratur. (N. Y. Ariyani, komunikasi pribadi, 26
November 2024)

Hasil program menunjukkan dampak positif terhadap peserta, tetapi ada ruang untuk
pengembangan lebih lanjut agar pengalaman yang diberikan menjadi lebih bermanfaat.
Hasil evaluasi program SOL 2024 dengan metode CIPP memberikan gambaran
menyeluruh tentang kekuatan dan kelemahan program. Evaluasi ini menjadi pijakan untuk
perbaikan, dengan fokus pada peningkatan koordinasi panitia, perencanaan yang lebih
matang, serta penyediaan pengalaman yang lebih mendalam bagi peserta. Keberlanjutan
pengembangan program akan memastikan kualitas acara yang lebih baik di masa mendatang.

4. Kesimpulan

Evaluasi kegiatan Spirit of Leadership (SOL) 2024 di IAIN Kediri menggunakan model
CIPP menunjukkan keberhasilan dalam menanamkan nilai-nilai kepemimpinan, integritas,
dan solidaritas di antara mahasiswa baru. Kegiatan ini menciptakan lingkungan kondusif
untuk pembentukan karakter, meskipun terdapat kekurangan pada aspek koordinasi panitia
dan penyediaan fasilitas. Hasil evaluasi menyoroti pentingnya perencanaan yang lebih
matang untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan. Untuk ke depan, diperlukan peningkatan
koordinasi internal panitia, penyusunan daftar fasilitas yang lebih rinci, dan alokasi waktu
yang lebih efektif pada sesi utama. Selain itu, penambahan kedalaman materi dan penguatan
strategi pelaksanaan dapat meningkatkan pengalaman peserta, memastikan keberlanjutan dan
dampak positif program SOL di masa mendatang.
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